BAB 11

KERANGKA DASAR PEMIKIRAN TEORETIK

2.1 Rdigiusitas
2.1.1 Pengertian Religiusitas

Religiusitas yang sering disebut juga keberaganaaasal dari
kata “agama” yang berarti ajaran, sistem yang ntengkeimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Hsh serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manudi r@nusia
dengan lingkungannya. Agama merupakan ajaran yang harus
dilaksanakan manusia untuk berhubungan dengan fyaan

Jalaluddin mendefinisikan keberagamaan sebagai &eatlaan
yang ada dalam diri individu yang mendorongnya kinbertingkah
laku sesuai kadar ketaatannya terhadap agateheragamaan sebagai
segala perwujudan dari pengakuan seseorang tertaddp agama,
tetapi keberagamaan bukanlah semata-mata kareearaeg mengaku
beragama, melainkan bagaimana agama yang dipelukitya
mempengaruhi seluruh hidup dan kehidupannya. Kgheraan
merupakan realisasi dari ketaatan dan keterkaitamusia kepada

aturan atau hukum yang tertuang dalam ajaran agama.

! Tim Penyusun Pusat Baha&amus Besar Bahasa Indonesi@karta: Balai Pustaka, 2002.
Him 849
2 JalaluddinPsikologi AgamaJjakarta: Raja Grafindo Persada, 2002. Him 225
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Dalam pandangan Islam keberagamaan adalah merufittkln
(sesuatu yang melekat pada diri manusia dan dibaemk
kelahirannya). Beragama berarti mengadakan hubudgagan sesuatu
yang kodrati, hubungan makhluk dengan kholiknyabumgan ini
diwujudkan dalam sikap batinnya serta tampak dalbadah yang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesamaya® Dengan
cara melaksanakan semua perintah Tuhan dan metkaggesemua
larangan-Nya, sehingga hal ini akan membawa ketm@n dan
ketenangan pada dirinya.

Di samping itu, Thouless mengungkapkan bahwa tdits
lebih terpusat pada seperangkat kepercayaan dakikey terhadap
adanya Tuhan atau dewa-dewa yang disembah sebagdieda di
mana ciri-ciri  personal diingkari sebagai ciri-cirketuhanan
sebagaimana terdapat dalam bentadvita pada agama Hindb.
Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehatupmanusia.
Religiusitas bukan hanya terjadi ketika melakukarat (ibadah) tetapi
juga dorongan kekuatan batin. Hal itu berkaitangdenaktivitas yang
tampak dan dapat dilihat oleh mata, tetapi jugavisks yang tak
tampak dan terjadi dalam hati seseoran§ehingga dalam diri

seseorang bukan hanya mempunyai agama akan tetapiut untuk

% Quraish Shihallylembumikan Al-QuranBandung: Mizan, 1992. Him 210

* Robert H. Thoules®engantar Psikologi Agamdakarta: Raja Grafindo Bersama, 2000.
Him 20

® Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori SuroBsikologi Islami,Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011. HIm 76
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memahami dan mengerti nilai-nilai agamanya, daeralitkan dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk beribadah disehariannya.

Adapun  menurut  Anshari, mengungkapkan  bahwa
keberagamaan mempunyai dua kemungkinan arti, yagnjalankan
perintah agama sesuai dengan apa yang telah diajaleh agama
yang dianutnya, atau beberapa bentuk perilaku pangfat ritual yang
bersumber dari imajinasi dan perkiraan-perkiraass dtepercayaan
terhadap Tuhan yang telah dicapai oleh kemampuansigvinya’®

Dari beberapa uraian di atas peneliti dapat menyikap
bahwa religiusitas merupakan pemahaman seseonataggenilai-nilai
agama. Religiusitas dapat dipraktikkan dalam kgtadunyata seperti
halnya seorang hamba yang takwa kepada Tuhan skugan kaidah
agamanya.

2.1.2 Aspek Religiusitas

Menurut Ahyadi, struktur keberagamaan manusia mtelip
struktur aktif, konatif, kognitif, dan motorik. Fgsi aktif dan konatif
terlihat dalam pengalaman ketuhanan, rasa keragagaankerinduan
terhadap Tuhan, aspek motorik tampak dalam penbudsa gerak
tingkah laku keagamaan, sedangkan aspek kognittergarmin dalam

sistem kepercayaan Tuhannya. Dalam kehidupan de#ariaspek-

® Hanafi, AnshariDasar-dasar lImu Jiwa Agam@urabaya: Usaha Nasional, 1991. Him 50
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aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena mlepasistem
keberagamaan yang utuh dalam diri seseofang.

Adapun Glock & Stark membagi religiusitas ke dalima
dimensi, yaitu dimensi keyakinan, dimensi peribadaatau praktik
agama, dimensi penghayatan, dimensi pengamalan, endim
pengetahuan agama.

1. Dimensi keyakinan
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di mana
orang religius berpegang teguh pada pandangargted&rtentu
dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebuiafegama
mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para
penganut diharapkan akan taat.
2. Dimensi praktik agama
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan,
dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjuki@mitmen
terhadap agama yang dianutnya.
3. Dimensi pengalaman
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa
semua agama mempunyai pengharapan-pengharapantuerte
misalnya: perasaan bersyukur kepada Tuhan, perasaashapat
teguran dari Tuhan, dan lain-lain.
4. Dimensi pengetahuan agama
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak memiliki sejurmahimal
pengetahuan-pengetahuan dasar.
5. Dimensi pengamalan dan konsekuensi
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat
dimensi yang sudah dibicarakan di atas. Dimensimiangacu
pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamagaaktik,
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari Haarike

Sedangkan Anshari mengungkapkan bahwa pada dasarnya
Islam dibagi menjadi tiga bagian, yaitu akidah,rgjadan akhlak, di

mana tiga bagian tadi satu sama lain saling bermgdou Akidah adalah

" Op Cit, Psikologi Agama; Kepribadian Muslim Pancasitéim 37
8 Op Cit, Psikologi IslamiHIm 76-80
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sistem kepercayaan dan dasar bagi syariah dankakhidak ada
syariah dan akhlak Islam tanpa akidah Islam.

Untuk memahami Islam dan umat Islam, konsep yapgtte
adalah konsep yang mampu memahami adanya beragsnsiidalam
berislam. Dalam hal ini Glock & Stark yang membkgberagamaan
menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu memp@inkesesuaian
dengan Islam. Walaupun tak sepenuhunya sama, dirkegakinan
dapat disejajarkan dengan akidah, dimensi prakgérea disejajarkan
dengan syariah dan dimensi pengalaman disejajaidagan akhlak.

1. Dimensi Akidah
Dimensi agidah Islam menunjuk pada seberapa tingkat
keyakinan Muslim terhadap kebenaran ajaran-ajagamanya,
terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat foadtal dan
dogmatik. Di dalam keberislaman, isi dimensi ke nara
menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikat,
Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, suraga dan neralkatas gadha
dan gadar.
2. Dimensi Syariah
Dimensi syariah menunjuk pada seberapa tingkat
kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kagiatual
sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamangsanD
keberislaman, diemensi peribadatan menyangkut gefeian
sholat, puasa, zakat, haji, membaca Al quran, did&ir, ibadah
gurban, ikhtikaf dimasijid di bulan puasa, dan sebag.
3. Dimensi Akhlak
Dimensi akhlak menunjuk pada seberapa tingkatan
Muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaranam@nya,
yaitu bagaimana individu berelasi dengan duniangeyjtama
dengan manusia lain. Dalam keberislaman, dimensnahlputi
perilaku suka menolong, berkerja sama, berderma,
menyejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain,
menegakan keadilan dan kebenaran, dan sebagainya.

° Ibid. HIm 79-80
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Berdasarkan uraian di atas terdapat aspek-aspekusdhs
yang meliputi struktur aktif, konatif, kognitif damotorik. Aspek
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahugama
pengamalan yang sejalan dengan dasar agama Isldam ajadah,
syariah dan akhlak, dimana tiga bagian tadi satmas#in saling
berhubungan. Akidah adalah sistem kepercayaan aksar thagi syariah
dan akhlak. Tidak ada syariah dan akhlak Islamaaigdah Islam..

Aspek-aspek yang digunakan untuk indikator pem@litiebih
menekankan pada teori menurut Glock dan Starkafdar. keyakinan,
praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, rpalaga Hal ini
dikarenakan aspek-aspek tersebut dinilai dapat kikvespek-aspek
yang telah dikemukakan oleh Ahyadi dan Ansharia§eatnya, teori
Glock dan Stark digunakan oleh peneliti sebagaamdésoretik untuk
membuat alat ukur skala religiusitas.

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Religiusitas

Menurut Anshari, religiusitas disebabkan oleh baparmacam
faktor antara lain: faktor dari dalam diri sesegramaupun dari faktor
luar. Faktor dalam diri seperti misalnya motif, &@man, dan harapan,
sedangkan faktor luar berasal dari suatu obyekylaag memengaruhi.
Kemudian dalam mekanismenya bahwa perilaku agaman ak
menimbulkan religiusitas dan demikian seterusngikatesecara timbal

balik.°

2 Op Cit,Dasar-dasar llmu Jiwa Agamajlm 52-53
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Sejalan dengan itu, Thouless mengungkapkan bahwtarfa
yang memengaruhi religiusitas, antara lain:

1. Pengaruh pendidikan/pengajaran dan berbagai teksosaal,
termasuk didalamnya pendidikan dari orang tuajdraichdisi
sosial, tekanan lingkungan sosial yang disepakaéh o
lingkungan itu (faktor sosial).

2. Berbagai pengalaman yang membantuk sikap keagamaan
terutama pengalaman-pengalaman mengenai keindahan,
keselarasan dan kebaikan didunia lain (faktor glakainflik
moral (faktor moral) dan faktor pengalaman emodi@tau
afektif.

3. Faktor-faktor yang seluruhnya timbul atau sebagdiarbul
dari kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama keian
terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri dan nasca
kematian.

4. Berbagai proses pemikiran verbal (faktor inteleBtira

Sedangkan Sururin mengatakan bahwa faktor-faktog yaasa
memengaruhi religiusitas seseorang terdapat tigarfeantara lain:

1. Agama dalam dimensi subjektif, yaitu kesadaran keiam umat

2. Agama dalam dimensi objektif, yaitu berupa amaé#du perilaku
pemeluk agama

3. Agama dalam dimensi simbolik, yaitu ajaran keagamasau
disebut dengan syariat.

Ketiga faktor tersebut merupakan satu kesatuan yaegral.
Apabila perilaku umat Islam tidak mampu mencermimkatiga faktor
tersebut, ia tidak akan mampu menghayati dan meyapusikap
religiusitas yang baik® Faktor-faktor di atas merupakan menjelaskan

bahwa faktor yang dapat mempengaruhi religiusiase@rang bisa

2 Op Cit,Pengantar Psikologi Agamailm 34
12 Syrurin,limu Jiwa AgamaJjakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004. Him 180-18
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faktor dari dalam maupun dari faktor luar, perlkedahui bahwa ketika
seseorang memilih untuk memahami religiusitas daetaksanakan
sesuai kepercayaannya, baik pengetahuan itu didapiataktor dalam
diri sendiri maupun dari faktor lingkungannya.
2.2 Kecemasan Dalam M enghadapi Kematian
2.2.1 Pengertian Kecemasan Dalam Menghadapi Kematian

Istilah kecemasanafixiety menunjuk kepada keadaan emosi
yang menentang atau tidak menyenangkan yang mieiigatpretasi
subjektif dan arousal' atau rangsangan fisiologis (reaksi badan secara
fisiologis, misalnya bernafas lebih cepat, menjadgerah, jantung
berdebar-debar, berkeringit)kecemasan pastinya akan dialami oleh setiap siwmnu
dengan berbagai macam-macam alasan dan faktorlhnyga.

Kecemasan sendiri pada dasarnya adalah suatu ckaksntuk
menyadari suatu ancamarthrea) yang tidak menentu. Gejala
kecemasan ini nampak pada perubahan fisik, semgtigguan
pernafasan, detak jantung meningkat, berkeringatlda-lain. Salah
satu penyebab kecemasan adalah kesadaran akan igkemat
Ketidakpastian akan hidup kadang juga menjadi surkbgelisahan
bagi sebagian orang perasaan cemas yang berkegamjatapat

menyebabkan kekhawatiran, ketakutan, dan perilaks &innya:*

13 De Clerq, LindaTingkah laku Abnormallakarta: PT Gramedia, 1994. HIm 48-49
14 Syamsu Yusuf, dan Juntika Nurihsiandasan Bimbingan dan Konselirandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2012. HIm 258
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Salah satu jenis atau sumber kecemasan adalah ikemat
Kematian sendiri merupakan suatu proses permulaaaldm barzah
menunggu tibanya hari kebangkitan (kiamat). Sedamglal dan maut
seseorang itu tidak bisa ditunda walau sesaatipakalSehingga setiap
yang bernyawa pasti akan merasakan Mddari proses ketidakpastian
inilah yang menyebabkan banyak orang merasa cenrdsk u
menghadapi kematian yang disebabkan mereka belmdsin belum
melakukan yang terbaik dalam menjalankan perintaiaim.

Kematian juga dikatakan sebagai sirnanya kehidupan.
Perbandingan antara keadaan hidup dan mati diksar&ieadaan antara
memiliki dan kehilangan atau antara melihat darmb8tbagian ulama
berpendapat bahwa kematian merupakan wujud yanggagen
diciptakan Allah SWT. Oleh karena itu, mereka badapat bahwa
kematian hanya akan mengubah satu keadaan yaitladwedisik™®
Sejalan dengan itu menurut Heidegger, kematian tdapendidik
manusia. Namun yang mendidik bukan kematian itudisekarena
kematian mencabut manusia dari dunia dan mengantakna hidup
manusia.’

Walaupun kelihatannya kematian adalah kepunahtapi teada

hakikatnya adalah kelahiran kedua. Di dalam Al @urada beberapa

> Melvi yendra, Mira Rainayati, Ensiklopedia untuRafi-anak muslim jilid 2, Bandung:
Grasindo, 2007. HIm 63

6 Usman Sya'roniMisteri Maut, Kiamat, Syafaat, Lauhul Mahfuzh, daerjalanan Ruh
Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2008. HIm 142

" Komarudin, HidayatPsikologi KematianJakarta: PT Mizan Publika, 2012. HIm 45
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istilah yang menunjuk kepada kematian, antara dhiwafat (wafat),
imsak (menahan). Mengenai hal itu dalam surat Al-ZumaatA42

dinyatakan bahwa:

“SHNT Do ORxO1IIOO +Fa I
sV, 2 0@ E *xv0 0
ONx (& €CO0r e Chve TEBOALA W I€0
CONOLOE€EOss B oAV Ea Oxes
srO&COMHEN FJT BT L T EO A @ I
ReqxRIBGRKROO 82 ARO M w@a
W RO S-OlERD ~O¢BEPDa I

OOORODY
Artinya: “Allah memegang jiwa (orang) ketika matmydan
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di wakéturinya;
Maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tekam
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain samadktu
yang ditetapkan{Al Zumar:42)*®

Ar-Raghib menjadikan istilah-istilah tersebut sediagplah satu
isyarat betapa Al-Qur'an menilai kematian sebagdan menuju
perpindahan ke suatu tempat, dan keadaan yang relia dan baik
dibanding dengan kehidupan duhiaKeadaan yang lebih mulia dan
baik tidak didapatkan secara otomatis untuk senmaagoakan tetapi
diperuntukkan untuk orang yang baik dalam menjaan&gama dan
menjauhi larangan-Nya.

Menurut Hidayat, mengungkapkan bahwa sesungguhitga k
semua menolak kematian. Sakit dan celaka adalabajgam ke arah
kematian sehingga setiap orang selalu dibayangi talsut terhadap

semua situasi yang tidak nyaman dan menimbulkatu stecemasan

'8 Op Cit.,Al-Qur'an Dan Terjemahnyadlm 752
9 Quraish ShihabWawasan Al-Quran: tafsir maudhu'i atas berbagairgmalan umat,
Bandung: Mizan, 1998. HIm 73
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dalam dirinygd® Sedangkan menurut Moreno, mengatakan bahwa
kecemasan menghadapi kematian merupakan ungkapen paing
nyata, dan sama sekali bukan semata-semata hanyapakan
ungkapan yang kosong belaka. Ada dua segi pokokndglerasaan
kecemasan akan kematian: Pertama, takut akan lempmiva dan
kedua takut akan kematian raga.

Schopenhauer, filsuf asal Jerman (1788-1860 M) iu@hkgn
kecemasan menghadapi kematian kematian merupakapresk
keteguhan manusia memegang kehidupan dan kecemalsam
ketidakpastian masa depan yang menantinya di akbara. Manusia
yang takut mati dengan demikian adalah manusia y#dgk
mengetahui kematian dan sesuatu setelahnya, sediakutan akan
kematian lebih merupakan ketakutan p#ua unknown(sesuatu yang
tak diketahui) dalam sekejap waktu saja mampu meatgsegalanya
menjadinothingsehingga menimbulkan kecemagan.

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwaekeasan
dalam menghadapi kematian adalah perasaan yakgtielayenangkan
atau sebuah ancaman yang ditimbulkan oleh pikifeinap atau
perasaan-perasaan yang situasinya belum jelasbatam pasti disaat

merasa cemas menghadapi kematian. Sehingga indw&hasa sulit

2 Op Cit, Psikologi KematianHIm 1

2L Amin, Abdullah,Agama dan Akal Fikiran Naluri Rasa Takut dan Keaudava Manusia,
Jakarta: CV. Rajawali, 1985. HIm 17

2 Abbas, Rashed,our Kematian the Story Of Deathgkarta : Amzah, 2008. Him 1

23



untuk menjalani kehidupannya dengan tenang sebé&lematian itu
datang.
2.2.2 Ciri-ciri Kecemasan Dalam Menghadapi Kematian

Takut mati bukanlah ketakutan yang normal akanptetai
merupakan bentuk fobia atau kecemasan yang bercadatam satu
waktu sekaligus dengan perasaan takut, panik, gdata ngeri. fobia
mati bukanlah kecemasan jauh yang menanti kitskkiir galan, akan
tetapi takut mati merupakan kecemasan laten yapgrndam di dalam
relung-relung perasaan hingga nyaris mencium arkemaatian pada
setiap saat. Keadaan seperti yang di atas biasanya tak bisa
digambarkan secara jelas ketika kita belum beakgrsecara langsung
terhadap orang yang mengalami kecemasan dalam exeqgh
kematian, sehingga perlu interaksi secan@&ns suapaya kita dapat
mengetahuinya.

Menurut Daradjat, gejala-gejala kecemasan meligua hal,
yakni gejala yang bersifat fisik dan gejala yangsifat mental. Gejala
fisik meliputi: ujung-ujung jari terasa dingin, pErnakan tidak teratur,
pukulan jantung cepat, keringat bercucuran, tidiakt nyenyak, nafsu
makan hilang, kepala pusing, nafas sesak dan selyag&ejala mental
antara lain: sangat takut, merasa akan ditimpayleahtau kecelakaan,

tidak bisa memusatkan perhatian, tidak berdayaatendiri, hilang

2 bid, HIm 2-3
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kepercayaan pada diri, tidak tenteram, ingin lani ¢enyataan hidup
dan sebagainy#.

Sejalan dengan pendapat di atas, Az-Zahrani merigekan
bahwa kecemasan adalah perasaan tertekan dan tédakg serta
berpikiran kacau dengan disertai banyak penyesalamg mempunyai
ciri-ciri di antaranya: tubuh dirasa menggigil, nmehulkan banyak
keringat, jantung berdetak cepat, lambung terasal,ntubuh terasa
lemas, kemampuan berproduktivitas berkurang himggeyak manusia
yang melarikan diri ke alam imajinasi sebagai blentierapi
sementard® Berdasarkan pendapat tiga ahli di atas sebenarnya
mempunya kesamaan yang mendasar dalam menilairciorang yang
sedang mengalami kecemasan dalam menghadapi keryaitia badan
terasa menggigil, jantung berdetak cepat, banydkake&eringat dan
lari dari kenyataan hidup yang menyebabkan ketidadgyaan dalam
dirinya.

2.2.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kecemasan dalam Kestepi
Kematian

Thalis mengatakan bahwa faktor-faktor yang memernga
kecemasan adalah faktor individual dan faktor lingkan. Faktor
individual antara lain meliputi: kepribadian, kosidi fisik,
perkembangan kematangan, kondisi psikologis, keaenaan

(religiusitas), sikap menghadapi problema hidufekmaknaan hidup,

247 DaradjatKesehatan Mentalakarta: Gunung Agung, 1983. Him 28
% Musfir, bin Az-Zahrani Saidkonseling TerapiJakarta: Gema Insani, 2005. HIm 512
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dan keseimbangan dalam berfikir. Adapun yang tewikndaktor dari
lingkungan antara lain keadaan sosial, ekonomitifpohdat kebiasaan
dan sebagainy®. Faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat
penting dalam perkembangan dalam diri seseorangsukihya
mengenai sikap maupun perilaku dalam beragama makghidupan
pribadinya.

Di samping itu, Farraj mengungkapkan kecemasatidiétk bisa
diingkari karena tabiat penuh dengan kecemasan wgirainya
kematiar?’ Sedangkan, menurut Shihab ada banyak faktor yang
membuat seseorang tidak ingin mati karena ia tig@kgetahui apa
yang akan dihadapinya setelah mati dan berpikiwbalapa yang
dimiliki sekarang lebih baik daripada ketika sesegrmati. Kematian
sendiri tidak memilih usia atau tempat, tidak pufenangguhkan
kehadirannya sampai terpenuhi semua keinginan gghilkematian
menimbulkan kecemasan. Dan banyak dari mereka naangrbahwa
hidup hanya sekali yakni di dunia s&fa.

Dari uraian di atas dapat diambil pemahaman balaled satu
hal yang memengaruhi kecemasan dalam menghadapitikenadalah

keberagamaan (religiusitas) seseorang. Dengan kidtg dapat

% Baidi, Bukhori, Kecemasan Mahasiswa Semester Akhir IAIN Walisongtand

Menghadapi Sempitnya Lapangan Pekerjaan diTinjaui déematangan Beragama, Latar
Belakang Fakultas, dan Jenis Kelam8emarang: Pusat Penelitian, 2008. HIm 21

2" Muhammad, SuhadMenghadapi Musibah Kematian, Jakartdizan Publika, 2007. HIm
73

% Op Cit. Wawasan Al-Qur'an: tafsir maudhu'i atas berbagargoalan umatHlm 69-70
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diasumsikan bahwa religiusitas dapat mengontroekesan dalam

menghadapi kematian.

2.3 Orang Lanjut Usia

2.3.1 Definisi Orang Lanjut Usia (Lansia)

Penuaan adalah suatu proses alami yang tidak dapadari,
berjalan secara terus menerus, dan berkesinambhusglamjutnya akan
menyebabkan perubahan anatomis fisiologis dan roiakpada tubuh,
sehingga akan memengaruhi fungsi dan kemampuanh tgkegara
keseluruhan.

Proses penuaan ditandai dengan adanya kemundwhgibi
yang terlihat sebagai gejala-gejala kemundurakk, fesntara lain kulit
mulai mengendur, timbul kerut, rambut beruban, gmilai ompong,
pendengaran dan penglihatan berkurang, mudah igéakan menjadi
lamban dan kurang lincah, serta terjadi penimbuearak terutama di
perut dan pinggul. Kemunduran lain yang terjadil@tu&emampuan-
kemampuan kognitif seperti lupa, kemunduran orgnterhadap
waktu, ruang, tempat, serta tidak mudah menerirtimedaru

Surya Direja mengungkapkan bahwa lansia adalalu suates
menghilangnya secara perlahan-lahan kemampuanggarinuntuk
memperbaiki diri dan mempertahankan struktur darg$unormalnya

sehingga tidak dapat bertahan terhadap jejas (setnanfeksi) dan

29 Siti, Maryam,Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannyiakarta : Salemba Medika, 2008.
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memperbaiki kerusakan yang didefit&Sedangkan dalam Pasal 1 ayat
(2), (3), (4) UU No. 13 Tahun 1998 tentang kesahdikatakan bahwa
usia lanjut adalah seseorang yang telah mencajilelsh dari 60
tahun® Pada dasarnya lansia adalah keadaan dimana sepeora
mengalami kemunduran dalam dirinya berupa penurwlzma tahan
tubuh maupun kekuatan untuk melakukan berbagafitaktidalam
kesehariannya.

Menurut Santrock ada dua pandangan tentang defingsig
lanjut usia atau lansia, yaitu menurut pandangangbarat dan orang
Indonesia. Pandangan orang barat yang tergolorgjalamalah orang
yang sudah berumur 65 tahun keatas, di mana usiaakan
membedakan seseorang masih dewasa atau sudah. |&gut
pandangan orang Indonesia, lansia adalah orang lyangnur lebih
dari 60 tahun. Lebih dari 60 tahun karena pada yauh Indonesia
dipakai sebagai usia maksimal kerja dan mulai t&myge ciri-cCiri
ketuaart?

Dari beberapa penjelasan di atas peneliti menyikapubahwa
lansia adalah seseorang yang berumur lebih datal®dn serta mulai

mengalami proses kemunduran fungsi fisik dan fukggnitif.

%0 Ade Herman, Surya DirejdBuku Ajar Asuhan Keperawatan Jiw#pgyakarta : Nuha
Medika, 2011. Him 101
31 Op Cit.Mengenal Usia Lanjut dan Perawatanny4m 32
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2.3.2Klasifikasi Lansia

Klasifikasi pada lansia dibagi menjadi linfa :

1.

Pralansiagrasenili

Yaitu Seseorang yang berusia antara 45-59 tahun.

Lansia

Yaitu Seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih.

Lansia resiko tinggi

Yaitu Seseorang yang berusia 70 tahun atau |esédsang yang
berusia 60 tahun atau lebih dengan masalah kesehata

Lansia Potensial

Yaitu lansia yang masih mampu melakukan pekerjaankégiatan
yang dapat menghasilkan barang/jasa.

Lansia tidak potensial

Yaitu lansia yang tidak berdaya mencari nafkah, inggja

hidupnya bergantung pada bantuan orang lain.

2.3.3 Ciri-ciri Lansia

Menurut Hurlock terdapat beberapa ciri-ciri oraagjut usia, yaitu®

1) Usia lanjut merupakan periode kemunduran

Kemunduran pada lansia sebagian datang dari fdikikr

dan faktor psikologis. Kemunduran dapat berdampadap

% Op Cit,Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannyfim 33
% Op Cit, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjenta®y Kehidupan (Edisi
5). Him 380-384
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2)

3)

4)

psikologis lansia. Motivasi memiliki peran yang peg dalam
kemunduran pada lansia. Kemunduran pada lansiakgemepat
apabila memiliki motivasi yang rendah, sebaliknika jmemiliki
motivasi yang kuat maka kemunduran itu akan lamadie
Perbedaan individual pada efek menua

Perbedaan individu pada efek menua telah dikerjak se
berabad-abad yang lalu, keyakinan seseorang bahevauamitu
membuat orang sulit hidup akan memengaruhi reaksigy
berbeda-beda. Kadang kala penuaan fisik lebih aipahdingkan
dengan penuaan mental, walaupun kadang hal sejyalikang
terjadi, terutama apabila seseorang sedang memkifroses
ketuaannya dan membiarkan saja penuaan mentakjgdi tanda-
tanda pertama ketuaan fisik tampak.
Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda

Karena arti tua itu sendiri kabur dan tidak jelas didak
dapat dibatasi pada anak muda, maka orang cenderenitpi tua
itu dalam hal penampilan dan kegiatan fisik. Bagjauua, anak-
anak adalah lebih kecil dibandingkan dengan oraggada dan
harus dirawat, sedang orang dewasa adalah sudah dses dapat
merawat diri sendiri.

Berbagai stereotipe orang lanjut usia

Dalam kebudayaan orang Amerika dewasa ini, terdapat

banyak stereotipe orang lanjut usia dan banyak rkapaan
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5)

6)

7)

tradisional tentang kemampuan fisik dan mentalreStege ini
berasal dari berbagai sumber, misalnya cerita takyang
diturunkan secara turun temurun yang melukiskara danjut
sebagai usia yang tidak menyenangkan.
Sikap sosial terhadap usia lanjut

Arti penting tentang sikap sosial terhadap usigutayang
tidak menyenangkan memengaruhi cara mereka merkplkaia
orang usia lanjut. Sebagai pengganti penghormatam d
penghargaan terhadap orang usia lanjut, dan sel@gaiiri
banyak kebudayaan, sikap sosial di Amerika mengakim orang
usia lanjut merasa bahwa mereka tidak lagi bernaanbmgi
kelompok sosial dan demikian maka lebih banyak masalgkan
daripada sikap yang menyenangkan.
Orang lanjut usia memiliki status kelompok minaita

Lansia memiliki status kelompok minoritas karenbaggi
akibat dari sikap sosial yang tidak menyenangkamatiap orang
lanjut usia dan diperkuat oleh pendapat-pendapse kang jelek
terhadap lansia. Pendapat-pendapat klise itu $eplarsia lebih
senang mempertahankan pendapatnya daripada meridanga
pendapat orang lain.
Menua membutuhkan perubahan peran

Perubahan peran tersebut dilakukan karena lanslai mu

mengalami kemunduran dalam segala hal. Perubaham pada
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lansia sebaiknya dilakukan atas dasar keinginadirsdoukan atas
tekanan dari lingkungan.
8) Penyesuaian yang buruk pada lansia
Perlakuan yang buruk terhadap orang lanjut usia lboam
lansia cenderung mengembangkan konsep diri yangkbuansia
lebih  memperlihatkan bentuk perilaku yang buruk. refa
perlakuan yang buruk itu membuat penyesuaianatisia menjadi
buruk.
2.3.4Tipe Lansia
Beberapa tipe pada lansia bergantung pada karakter,
pengalaman hidup, lingkungan, kondisi fisik, mentabsial, dan
ekonomi. Tipe tersebut dapat dijabarkan sebagé#iuter®
1. Tipe arif bijaksana
Kaya dengan hikmah, pengalaman, menyesuaikan diri
dengan perubahan zaman, mempunyai kesibukan, &ersaknah,
rendah hati, sederhana, dermawan, memenuhi undardgn
menjadi panutan.
2. Tipe mandiri
Mengganti kegiatan yang hilang dengan yang batakise
dalam mencari pekerjaan, bergaul dengan temanmadanenuhi

undangan.

% Op Cit,Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannym 34
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3. Tipe tidak puas
Konflik lahir batin menentang proses penuaan sejfang
menjadi pemarah, tidak sabar, mudah tersinggund, dilayani,
pengkritik, dan banyak menuntut.
4. Tipe pasrah
Menerima dan menunggu nasib baik, mengikuti kegiata
agama, dan melakukan pekerjaan apa saja.
5. Tipe bingung
Kaget, kehilangan kepribadian, mengasingkan dimder,
menyesal, pasif, dan acuh tak acuh.
2.4 Hubungan antara Religiusitas dengan Kecemasan Lansia dalam
Menghadapi Kematian
Persoalan umum yang dihadapi oleh lansia dalam naelagpi
kematian adalah adanya ketakutan antara keinginauk tnidup lebih lama
dengan kenyataan yang sebenarnya, semakin bertaygbhamur seseorang
maka semakin dekat pula dengan kematiannya. Padenoya lansia ingin
mendapatkan perhatian dari keluarganya ketika dddandisi seperti ini.
Namun kenyataanya lansia dihadapkan pada situagj ganuh dilema, di
mana anggota keluarga lebih mementingkan karirpskerjaanya sehingga
tidak bisa memberi perhatian terhadap lansia. datena itu, keluarga
memilih jalan pintas dengan menitipkan para lardiidJnit Rehabilitasi

Sosial.
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Kematian dalam agama-agama samawi mempunyai pergaaq
sangat besar dalam menatap akidah serta menuminibakgkan semangat
pengabdian. Tanpa kematian, manusia tidak akanikirerigntang apa
sesudah mati, dan tidak akan mempersiapkan dirghsgtapinya. Karena itu,
agama-agama menganjurkan manusia untuk berpikirtgrkematian. Nabi
Muhammad Saw bersabda, “Perbanyak mengingat pemusegala
kenikmatan duniawi (kematianj®. Pemikiran-pemikiran tentang kematian
lebih sering disadari dan dipikirkan pada usiadariysia lanjut ditandai oleh
kemunduran fungsi otak, kekakuan otot, dan penurdnagsi organ tubuh
lainnya®’

Kondisi uzur di usia tua menyebabkan manusia lasgrantiasa
dibayang-bayangi oleh perasaan tidak berdaya dalanghadapi kematian.
Dan rasa takut akan kematian ini semakin meningiada usia tua.
Sedangkan menurut Atkinson, sebagian orang-oramg y@erusia lanjut
menyatakan tidak merasa keterasingan dan masih njuékan aktivitas
yang positif. Tetapi, perasaan itu muncul setelabreka memperoleh
bimbingan semacam terapi psikoloffisSantrock mengatakan bahwa faktor
yang memengaruhi seberapa baik seseorang menga¢agsaan atau
memahami bahwa ia akan menghadapi kematian adalesofif atau

kepercayaan religius (religiusitas), serta kemampya mengatasi masalh.

% Op Cit.,Wawasan Al-Qur'an: tafsir maudhu'i atas berbagargmalan umatHIm 71-72

%" Singgih D, GunarsaDari Anak Sampai Usia Lanjut Bunga Rampai Psikologi
Perkembanganlakarta : PT BPK Gunung Mulia, 2000. HIm 256

% JalaluddinPsikologi AgamaJjakarta: Raja Grafindo persada, 2010. Him 115

%9 Op Cit,Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kecemasangtadapi Kematian pada
Lansia di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasurudim 7
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Dengan kata lain, religius atau religiusitas semegrdapat menumbuhkan
rasa untuk menyesuaikan diri dengan masalah pad#algang mengalami
kecemasan dalam menghadapi kematian.

Pendapat tersebut dikuatkan oleh Daradjat, yangyateken bahwa
keyakinan beragama menjadi bagian integral dariilkagian seseorang.
Keyakinan akan mengawasi segala tindakan, perkabadukan perasaannya.
Apabila dihadapkan pada suatu dilema, seseorang akenggunakan
pertimbangan berdasarkan nilai-nilai moral yangadgt dari agama. Di
manapun orang itu berada dan pada posisi apapamkdn tetap memegang
prinsip moral yang telah tertanam dalam hati numgani Oleh karena itu nilai-
nilai agama yang telah diinternalisasikan oleh @es®y, diharapkan mampu
menuntun semua perilakunya termasuk bagaimana kagiykecemasan
dalam menghadapi kemati&h.

Dalam pandangan Islam, setiap mahluk hidup tidalketriali
manusia yang pernah hidup di muka bumi ini ditékahruntuk mati. Seperti

yang tercantum dalam ayat berikut ini:

0 20RO e I DO QR *k #3—+0 HayHAPLr OnAE)
ENYGF NPARDAE IOD = o @GO W NI 221 B
Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan makemudian

hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan” (Al-ankabtix**

Dan dalam Firman Allah yang lain:

BXURCOL -7 %N A A Lo I
ALV SEZINE 4 A\ Ox IR QO =90

4 Op Cit, Kecemasan Mahasiswa Semester Akhir IAIN Walisorgjand Menghadapi
Sempitnya Lapangan Pekerjaan diTinjau dari KematamBeragama, Latar Belakang Fakultas,
dan Jenis KelamirHIm 26

“1 Op Cit,Al Quran Dan Terjemahny&llm 637
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Artinya: “Orang-orang yang beriman dan hati merekaenjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyangde
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteraf&r Rad: 28)*

Dengan adanya keyakinan bahwa manusia ditakdirken Allah
akan menghadapi kematian, sehingga manusia dituotitk selalu
mengingat Allah agar manusia khususnya lansiareani dari kecemasan
dalam menghadapi kematian. Karena ketika seseonagggingat Allah
hatinya akan tenteram dan siap untuk menghadapiati@m Sebaliknya
ketika seseorang tidak mempunyai keberagamaan lyaikgmaka mereka
akan merasakan cemas dan menolak untuk menghadaptikn. Seperti

dijelaskan dalam Firman Allah :
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Artinya: 99. (Demikianlah Keadaan orang-orang kaifiiu), hingga
apabila datang kematian kepada seseorang dari nagfigla berkata:
"Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia) 100. agln berbuat
amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggallsahali-kali tidak.
Sesungguhnya itu adalah Perkataan yang diucapkasaja dan di
hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka djkékan(Q.S
Al Mu’minun : 99-100)*

Dan dalam Firman Allah yang lain:

42 |bid. HIm 373
*3|bid. HIm 538
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Artinya: dan belanjakanlah sebagian dari apa yargah Kami

berikan kepadamu sebelum datang kematian kepadh salorang di

antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengdpagkau tidak

menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekahg
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku Termasng-orang
yang saleh2Q.S Al Munafiqun: 10f*

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwegayeang kafir di
waktu menghadapi sakratul maut, minta supaya dipgang umur mereka,
agar mereka dapat beriman. Hal itu dimaksudkan kumdenghindarkan
mereka terhadap siksa yang akan diberikan olenhAtlpada orang-orang
kafir, dengan cara memperbaiki diri dan berimanaki@pAllah, akan tetapi
sudah terlambat bagi mereka orang-orang kafir.

Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan hipotbailswa ada
pengaruh religiusitas terhadap kecemasan dalam hadagi kematian.
Semakin tinggi religiusitas seseorang maka semaildndah tingkat
kecemasan dalam menghadapi kematian seseoranglikBgdna semakin

rendah religiusitas seseorang maka semakin timggkat kecemasan dalam

menghadapi kematian seseorang.

44 bid. HIm 938
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